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Abstrak 

Telah dilakiikan sintesis dua turunan kurkumin yaitu (2E,6E)-2,6-bis(4-
kloropenil)siklohenon dan (2E,6E)-2,6-bis(4-fluoropenil)sikloheksanon, dari suatu 
aldehid aromatik dan turunan keton dalam suasana basa melalui reaksi kondensasi aldol. 
Semua senyawa hasil sintesis sudah dikarakterisasi dengan spektroskopi U V , IR dan 
NMR. 

Kata kuaci; kurkumin, reaksi kondensasi. 

PENDAHULUAN 

Kiu-kumin ditemukan pada berbagai jenis Genus Curcuma dan merupakan 

pigmen utaraa yang terkandung pada tanaman kunyit {Curcuma longa ). Beberapa 

senyawa kurkuminoid yang ditemukan pada kunyit antara lain kurkumin (1), 4-

demetoksikurkiunin (2) dan bisdemetoksikurkumin (3) yang merupakan senyawa 

turunan diarilheptanoid. Disamping itu, juga ditemukan suatu turunan kurkuminoid 

yang tak simetri, yaitu dihidrokurkumin (4) (Achmad et al, 2007). 

Senyawa tuninan kurkumin menipakan metabolit sekunder yang tennasuk dalam 

golongan fenolik. Beberapa diantara turunan kurkumin dilaporkan mempunyai 

keaktifan biologi misalnya sebagai antiinflamasi (Kim et al, 2003), antioksidan (Suzuki 

et al, 2005), antiinveksi dan antialergi (Hendler et al, 2006), antihepatoprotektor 

(Rukmani et al, 2004) dan menghambat vims HIV (Santo et al, 2003). Kurkumin 

tersebar diberbagai genus Curcuma dalam jumlah relatif kecil dan variasi struktumya 

terbatas, hal ini mempakan kendala untuk mengoptimalkan fungsi kurkumin (Stankovic, 

2004), maka perUi dilakukan sintesis di laboratorium untuk mendapatkan turunan 
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kurkumin dalam jumlah yang diinginkan dan dengan stniktur yang bervariasi, secara 

umum senyawa tuainan kurkumin dapat disintesis melalui reaksi kondensasi Claisen-

Schmidt dari suatu keton dan aldehid aromatik. Keton dalam hal ini bertindak sebagai 

nukleofil dan aldehid aromatik bertindak sebagai elektrofil. Reaksi kondensasi aldol 

sangat digemari dan banyak digimakan dalam pembentukan ikatan karbon-karbon, 

karena reaksinya sederhana dan bahan baku mudah diperoleh juga dikenal ramah 

lingkungan. 

M E T O D O L O G l 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: labu bulat, 

pengaduk magnet, kondensor refluks, lumpang, pompa vakum, corong buchner, 

termometer, alat penentu titik leleh Fisher Jolin, spektrofotometer infra merah (FTIR 

Shimadzu, IR Prestige-21), spektorofotometer N M R proton dan karbon (Jeol Type E C A 

500). Spektrometri UV-Vis ib le (Hitachi U-2001). 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 

sikloheksanon (Aldrich), natriimi hidroksida (Merck), 4-flouro benzaldehid (Merck), 4-

kloro benzaldehid (Fluka), heksana, etil asetat, klorofonn, diklorometan, metanol, 

aseton, dan plat K L T GF254 

Metode 

Sintesis analog kurkumin 

1. No Keton 

O 

Aldehid Kurkumin (produk) 

Sintesis senyawa bl (2E,6£)-2,6-bis(4-kloropenil)siklohenon 



Dicainpurkaii sikloheksanon (0,98 gr, 10 mmol) dan 4-kloro benzaldehid (2,81 gi, 20 

mmol) dimasukkan ke dalam mortal, lalu ditambahkan natrium hidroksida (0,56 gr, 14 

mmol). Aduk campuran dengan menggunakan lumpang selama 15-20 menit sampai 

didapatkan campuran yang homogen. Tambalikan 10 mL air aduk campuran, kemudian 

dimasukkan ke dalam corong buchner dan disaring. Cuci lumpang dengan 5 mL air dan 

saring lagi. Padatan yang diperoleh kemudian dikeringkan pada suhu niang daii 

selanjutnya diuji kemiimiannya dengan K L T dan pengukuran titik leleh. 

2, Sintesis senyawa b2 (2£',6£)-2,6-bis(4-fluoropenil)sikloheksanon 

Dicampurkan sikloheksanon (0,98 gr, 10 mmol) dan 4-flouro benzaldehid (2,48 gr, 20 

mmol) dimasukkan ke dalam mortal, lalu ditambahkan natrium hidroksida (0,56 gr, 14 

mmol). Aduk campuran dengan menggimakan lumpang selama 15-20 menit sampai 

didapatkan campuran yang homogen. Tambalikan 10 mL air aduk campuran, kemudian 

dimasukkan ke dalam corong buchner dan disaring. Cuci lumpang dengan 5 mL air dan 

saring lagi. Padatan yang diperoleh kemudian dikeringkan pada suhu niang dan 

selanjutnya diuji kemumiannya dengan K L T dan pengukuran titik leleh. 

• Senyawa yang diperoleh bempa padatan berbentuk kristal berwama kiming 
terang dengan berat 0,376 g 

• R f : 0,9 (etilasetat:heksan=l :4); 0,57 (diklorometan:heksan=2:3); 0,95 
(aseton:heksan=l :4) 

• Spektnim U V : Xmaks nm ( A ) : 203,0; 233,5; 330,5 

• Spektnim IR (cm-1): 3259,7; 3059,1 (C-H aromatik) 1602,85; 1575,84; 1483,26 

(C=C aromatik) 1660,71 (C=0) 827,46 (C-Cl) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

I. Sintesis Senyawa (2£^,6£)-2,6-bis(4-kloropeniI)siklohenon (bl) 
O 
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• Spektrum IH N M R (500 MHz) , CDC13) (5) : 7, -7,4 {m, 8H); 7,72 (.v, 2H); 2,88-

2,9 (/,4H); 1,77-1,82 (m, 2H) 

II. Sintesis Senyawa (2E,6£)-2,6-bis(4-fluoropenil)sikloheksanon (b2) 

• Senyawa yang diperoleh benipa padatan berbentuk serbuk berwama kuning 
dengan berat 0,7301 g 

• R f : 0,37 (diklorometan:heksan=2:3); 0,92 (etilasetat:heksan=l :4); 0,57 
(diklorometan:heksan=3:2); 0,82 (aseton:heksan=l:4) 

• Spektmm U V : ?tmaks nm (A): 205,0; 225,5; 327,0 

• Spektmm IR (cm-1); 3059,1 (C-H aromatik) 1602,85; 1558,48; 1506,41 (C=C 
aromatik) 1660,71 (C=0) 1409,96 (C-F) 

• Spektmm I H N M R (500 M H z , CDC13) (5): 7, -7,11 (m, 4H); 7,43-7,46 (m, 
4H); 7,75 {s, 2H); 2,88-2,9 {t, 4H); 1,79-1,81 {m, 2H) 

PEMBAHASAN 

Mekanisme pembentukan senyawa tiuiman kurkmnin mempakan reaksi 

kondensasi antara suatu keton dengan suatu aldehid aromatik dalam suasana asam atau 

basa. Pada tulisan ini sintesis tunman kurkmnin dilakukan dengan cara basa yaitu 

natrium hidroksida menggunakan metode gems. Metoda ini pada prinsipnya cukup 

sederhana karena tidak memerlukan work up yang mmit, hanya dengan penyaringan dan 

pencucian padatan yang diperoleh. Selain itu metode gems ini pengerjaannya sangat 

efisien dan efektif temtama dari segi waktu dan penggimaan pelamt jika dibandingkan 

dengan metode refluks maupun stirer, hasil uji kromatografi lapis tipis memberikan satu 

noda dengan berbagai pelamt. 

Salah satu hambatan yang ditemui adalah kecilnya rendemen produk yang diperoleh 

yaitu 11-23,29%. Hal ini disebabkan karena adanya substituen halogen pada cincin 

benzen aldehid aromatik. Efek mesomeri dari atom F dan CI pada posisi para 

inenyebabkan karbonilnya lebih kaya elektron sehingga akan sulit diserang oleh ion 

enolat. Selain itu kecilnya rendemen produk disebabkan karena senyawa mumi 
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diperoleh melahii rekristahsasi, senyawa yang terbiiang selama proses rekristalisasi 

menyebabkan rendemen produk menjadi kecil. 

KESIMPULAN 

Turunan kiu-kumin dapat disintesis melalui kondensasi Claisen-Schmidt dari 

suatu keton dan aldeliid aromatik dengan katalis basa natrium hidroksida menggimakan 

metode geais. Metode ini efisien dan efeklif dari segi waktu dan pelamt juga diperoleh 

hasil yang mumi. Rendahnya rendemen untuk kedua tumnan kurkumin ini disebabkan 

karena gugus halogen pada posisi para mendeaktifasi gugus karbonil dari aldehid 

sehingga merapersulit penyerangan oleh nukleofil. 
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